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ABSTRACT

Financial performance is a key indicator of a company’s success in maintaining
competitiveness, particularly in microfinance institutions such as PT BPR DP Taspen
Bekasi. This study aims to examine the influence of leadership style on the development of
brand love and its impact on financial performance. A quantitative approach was employed
by distributing surveys to 70 employees, and the data were analyzed using Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results revealed
that leadership style had no significant effect on financial performance, while brand love
showed a positive and significant effect. These findings highlight that emotional factors
such as brand love play a stronger role in driving profitability than direct leadership
influence. The study implies that managerial strategies should prioritize strengthening
brand love through service innovation, personalized interactions, and memorable customer
experiences to ensure sustainable financial performance.

Keywords: Leadership Style, Brand Love, Financial Performance, PLS-SEM

ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan indikator utama keberhasilan perusahaan dalam
mempertahankan daya saing, khususnya pada lembaga keuangan mikro seperti PT
BPR DP Taspen Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap pembentukan brand love serta dampaknya terhadap
kinerja keuangan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
survei terhadap 70 pegawai, dan data dianalisis menggunakan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) berbasis SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sementara brand love terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa faktor emosional berupa
brand love lebih dominan dalam meningkatkan profitabilitas dibandingkan
kepemimpinan langsung. Penelitian ini berimplikasi pada strategi manajerial, di
mana perusahaan perlu memfokuskan penguatan brand love melalui inovasi
layanan, personalisasi interaksi, dan penciptaan pengalaman nasabah yang
berkesan guna mendukung keberlanjutan kinerja keuangan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Brand Love, Kinerja Keuangan, PLS-SEM
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PENDAHULUAN

Persaingan industri perbankan di Indonesia, khususnya lembaga keuangan
mikro seperti Bank Perkreditan Rakyat (BPR), semakin kompleks seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses layanan keuangan yang inklusif.
PT BPR DP Taspen Bekasi merupakan salah satu BPR yang menghadapi tantangan
besar dalam mempertahankan daya saing di tengah pesatnya perkembangan
industri keuangan digital. Dalam konteks tersebut, faktor kepemimpinan serta
strategi pembangunan merek menjadi aspek penting yang menentukan
keberhasilan lembaga dalam mencapai kinerja keuangan yang berkelanjutan
(Meirinhos et al., 2023).

Kinerja keuangan menjadi indikator fundamental dalam menilai kesehatan
suatu perusahaan. Fluktuasi kinerja keuangan PT BPR DP Taspen Bekasi dalam
tiga tahun terakhir menunjukkan perlunya strategi yang tidak hanya berfokus pada
efisiensi operasional, tetapi juga pada aspek kepemimpinan yang mampu
mendorong inovasi dan membangun ikatan emosional antara perusahaan dengan
nasabah. Kajian literatur internasional menekankan bahwa dalam industri jasa,
gaya kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya organisasi yang
adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pelanggan, sehingga berimplikasi positif
pada kinerja perusahaan (Son et al., 2020).

Berikut disajikan analisis deskriptif kinerja PT BPR DP Taspen Bekasi
berdasarkan data per 31 Desember 2024, yang mencakup aset, penghimpunan
dana, penyaluran kredit, kualitas aktiva, pendapatan, biaya, serta laba/rugi:

Tabel 1. Kinerja Keuangan PT BPR DP Taspen 2024

Periode 31 Desember 2024

I R Asset Taburgan Deposio Keedityg Diberkan ) L Pendapaton 8oy bR
{gabungan) Ro. Im Ro. Rek % Rek Rp. Rek Rp. Ops. | Non. Ops Ops. Non Ops.
00 |KP. Mansjensn 468630 of o of o of o o| o 0 0 0 468650 0 468650
01 [KP.Operasional 575852004786| 36432782850| 10453 | 203766.101.446| 748 | 240508473551| 2807 | 66420485706| 30 | 160380207251| 41801711043| 15507053160| 472%6570888(  115600017| 994T4BAE
02 |KC Bogor 60143607830 6.135276010| 1376 | 21050000000 138 | 64502242335| 814 | 1304616622 2 1500000000( 12040470934 50572| 58s43M8152| 241757263t( 377N
03 [KC Depoic 75275826390 6812542502| 1504 | 15202200000 134 | 70951400421 885 09044 2 1120978004| 11979433403 1786400| 5535318066( 2807444724| 3638457022
04 |KC Tangerang 133000408613| 20070940812| 4863 | 33215000000( 280 | 128470288347 1447 |  BO0GESAI| 2 1000000000( 21285184257 111200575 0680908947| 4671854002 704362173
05 [KC Jakerta Tiaur 88507097050| 15252904432) 2484 | 54182000000 300 | 83280212670| 958 | 1028071040| 2 0| 15427530668 AUTTET| Q6A3M15553| 1478100.148| 4606451734
06 |KC Karawang ST406447673| 4827337575| 955 | 38%500000| 38 | 55012586220| 648 | 152701500 3 3250000000 8993606465 10721| 3578265311| 2617435064 2798216811
07 |KC. Cabangbuagia UTSTOM9|  2772605206) 406 | 1205000000 17 | 4003504682| 382 238317| 2 0| 5742541872 1063706| 2895225253( 1872783473| 975506852
08 |KC Purwokerto 149546437587) 16800236442| 3726 | 83010470515 358 | 12292853755 | 1926 | 24534104853| 16 | 23076003683) 22326800304| 1375104414| 15640870365  64256538| 7996867905
Totzl |nussa4mzr| muam.m| 25777| wsssessvee1| 202 |so9m424wo| 9867 | %613293313| 68 ||9|zzsaesm| mssewg:w| |7oe73a7324|¢oo1es.o7oms| 15744337537| wmse7,4es|

Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar kantor cabang
menunjukkan kinerja positif, meskipun terdapat unit kerja yang mencatatkan laba
negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor pengelolaan aset, efisiensi biaya,
dan strategi kepemimpinan berperan penting dalam menentukan profitabilitas.
Dengan kata lain, kepemimpinan yang efektif tidak hanya berpengaruh pada
motivasi karyawan, tetapi juga dapat menciptakan nilai tambah bagi nasabah dan
meningkatkan reputasi merek perusahaan (Sharma, 2018).

Konsep brand love semakin relevan dalam membahas kinerja keuangan BPR.
Brand love didefinisikan sebagai keterikatan emosional yang mendalam antara
konsumen dengan merek, yang dapat mendorong loyalitas jangka panjang,
meningkatkan word of mouth positif, dan memperkuat keunggulan kompetitif
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(Bagozzi et al., 2017). Penelitian global menunjukkan bahwa brand love memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, terutama dalam sektor jasa
yang mengandalkan interaksi intensif dengan pelanggan (Grappi, 2016; Chow &
Ho, 2025). Dengan demikian, dalam konteks BPR, brand love bukan hanya
instrumen pemasaran, melainkan aset strategis yang mendukung keberlanjutan
finansial. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu hanya menitikberatkan pada
hubungan antara brand love dan loyalitas pelanggan tanpa menempatkan gaya
kepemimpinan sebagai variabel strategis yang memengaruhi pembentukan brand
love. Padahal, kepemimpinan yang adaptif dapat membentuk budaya kerja,
menciptakan layanan berkualitas, serta menumbuhkan pengalaman positif yang
melekat di benak nasabah. Hal ini sejalan dengan penelitian internasional yang
menegaskan bahwa kepemimpinan efektif dapat memengaruhi persepsi konsumen
terhadap merek melalui pembentukan nilai, visi, dan interaksi pelayanan (Pereira
& Aratjo, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap pembentukan brand love dan dampaknya terhadap kinerja keuangan PT
BPR DP Taspen Bekasi. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas kajian tentang peran kepemimpinan dalam memperkuat brand love di
sektor perbankan mikro, sementara secara praktis dapat memberikan rekomendasi
strategi bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui penguatan
ikatan emosional dengan nasabah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan terhadap pembentukan brand love
dan dampaknya terhadap kinerja keuangan PT BPR DP Taspen Bekasi. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan aplikasi G*Power dengan jumlah minimal 59
responden, namun dalam pelaksanaannya diperoleh 70 responden yang
merupakan pegawai perusahaan. Instrumen penelitian berupa kuesioner
terstruktur yang dikembangkan dari indikator valid berdasarkan kajian terdahulu,
meliputi dimensi gaya kepemimpinan (Meirinhos et al., 2023), brand love (Bagozzi et
al., 2017), dan kinerja keuangan (Son et al., 2020). Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi terbaru, karena sesuai
untuk model kompleks dengan ukuran sampel relatif kecil serta mampu menguji
validitas, reliabilitas, dan hubungan kausal antar variabel laten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian deskriptif karakteristik responden, penelitian ini melibatkan
70 pegawai dari PT BPR DP Taspen. Dari sisi jenis kelamin, mayoritas responden
adalah laki-laki sebanyak 57,1%, sedangkan perempuan sebesar 42,9%, yang
menunjukkan bahwa komposisi pegawai di perusahaan ini lebih banyak
didominasi oleh laki-laki. Dari segi usia, sebagian besar responden berada dalam
rentang usia 21-30 tahun (51,4%). Kelompok usia ini merupakan kategori usia
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produktif, di mana individu cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi dan
motivasi besar dalam mengembangkan karier. Sementara itu, usia 31-40 tahun
mencakup 30% responden, dan usia 41-50 tahun hanya mencakup 5%, yang
mengindikasikan bahwa struktur tenaga kerja perusahaan relatif muda.

Dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki latar
belakang pendidikan terakhir Sarjana (S1), yaitu sebesar 47,1%. Ini menunjukkan
bahwa kualifikasi pendidikan pegawai umumnya berada pada jenjang pendidikan
tinggi yang relevan dengan persyaratan posisi kerja di perusahaan. Sementara itu,
responden dengan pendidikan pascasarjana (S2) hanya sebesar 2,9%, yang
mengindikasikan bahwa kebutuhan atau tuntutan pendidikan lanjutan belum
menjadi keharusan umum di lingkungan kerja tersebut.

Analisis Outer Model (Measurement Model)

Validitas konvergen didefinisikan sebagai seberapa dekat suatu uji satu
dengan uji lain yang mengukur konstruksi yang sama atau sebanding. Uji validitas
konvergen digunakan untuk menentukan validitas hubungan antara indikator dan
konstruk atau variabel latennya. Uji validitas konvergen ini memiliki kriteria nilai
outer loading > 0,70. Pada penelitian ini, nilai validitas konvergen dalam anlisis
outer model adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Nilai Convergent Validity
INDIKATC BRAND LC GAYA KINERJA
KEPEMIMPINAN KEUANGAN

GK1 0,825
GK2 0,861
GK3 0,682
GK4 0,792
GK5 0,772
GKé6 0,758
GK7 0,735

BL1 0,772

BL2 0,774

BL3 0,836

BL4 0,799

BL5 0,758

BL6 0,717

BL7 0,857

KK1 0,732
KK2 0,887
KK3 0,862
KK4 0,759
KK5 0,748
KKé6 0,828

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025
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Penjelasan tabel 2 di atas Dari penjelasan di atas, masing-masing indikator
variabel penelitian mempunyai outer loading > 0. Oleh karena itu, statistik di atas
menunjukkan bahwa masing-masing indikator asli untuk penelitian dan dapat
dianalisis lebih lanjut.

Uji Discriminant Validity

Validitas diskriminan berfungsi untuk memastikan bahwa setiap konsep
dalam model laten yang berbeda tidak memiliki kesamaan dengan variabel lainnya
(Ghozali, 2023). Jika nilai korelasi antara konstruk dan item pengukuran melebihi
nilai korelasi konstruk dengan blok lainnya, maka konstruk laten menunjukkan
validitas diskriminan yang tinggi (Ghozali, 2023) Hasil uji validitas diskriminasi
menunjukkan adanya cross loading antara indikator dan konstruk yang terkait.:

Tabel 3. Nilai Cross Loading Setiap Variabel

INDIKATOR BRANI GAYA KINERJA
LOVE KEPEMIMPINAN KEUANGAN
GK1 0,667 0,825 0,584
GK2 0,647 0,861 0,586
GK3 0,644 0,682 0,589
GK4 0,608 0,792 0,636
GK5 0,624 0,772 0,594
GK6 0,559 0,758 0,378
GK7 0,545 0,735 0,428
BL1 0,772 0,648 0,527
BL2 0,774 0,710 0,561
BL3 0,836 0,662 0,721
BL4 0,799 0,644 0,645
BL5 0,758 0,504 0,509
BL6 0,717 0,582 0,669
BL7 0,857 0,640 0,716
KK1 0,631 0,594 0,732
KK2 0,718 0,600 0,887
KK3 0,656 0,645 0,862
KK4 0,571 0,534 0,759
KK5 0,538 0,516 0,748
KK6 0,717 0,563 0,828

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa korelasi antara struktur dan indikatornya lebih
tinggi daripada korelasi antara struktur dan struktur lainnya. Berdasarkan uji
validitas, studi ini menunjukkan adanya korelasi yang lebih tinggi antara semua
struktur dan indikatornya. Lebih spesifik lagi, konstruk laten menunjukkan
kemampuan kalkulasi indikator yang lebih baik di bloknya dibandingkan dengan
blok lainnya.
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Uji Average Variance Extracted (AVE)

Uji average variance extracted (AVE) berfungsi untuk mengukur proporsi
varians yang ditangkap oleh suatu konstruk dibandingkan dengan jumlah varians
yang dihasilkan oleh kesalahan pengukuran. Untuk menguji validitas
diskriminasi, digunakan nilai AVE (Average Variance Extracted) sebagai acuan, Nilai
AVE dinyatakan baik apabila mempunyai nilai lebih dari 0,50 (Ghozali, 2023)
berikut merupakan nilai AVE tersaji pada tabel berikut ini,

Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

VARIABEL (AVE) Keterangan
BRAND LOVE 0,622 Valid
GAYA KEPEMIMPINAN 0,604 Valid
KINERJA KEUANGAN 0,648 Valid

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 4.9 Setiap variabel
menunjukkan nilai AVE (Average Extracted Variance) lebih dari 0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat
dianggap memiliki validitas yang bersifat diskriminatif.

Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas digunakan untuk menentukan sejauh mana suatu rentang
ukuran tertentu dapat diungkapkan atau diapresiasi. Menurut (Hair et al., 2023),
seorang responden dianggap reliabel jika ia mampu memberikan respons yang
konsisten atau stabil terhadap pertanyaan yang diajukan dari hari ke hari.
Berdasarkan temuan penelitian ini, reliabilitas setiap blok ditentukan oleh
reliabilitas komposit dan koefisien alpha cronbach.

Selain itu, reliabilitas variabel konstruk dapat dievaluasi menggunakan dua
indeks berbeda, yaitu reliabilitas komposit dan alpha cronbach, yang diturunkan
dari indikator konstruk yang dievaluasi. Statistik Alpha Cronbach adalah alat
statistik yang digunakan untuk menentukan konsistensi instrumen internal atau
data psikometri. Jika persentase alpha cronbach lebih besar dari 0,60, konstruk
tersebut dianggap reliabel. Anda dapat melihat koefisien Alpha Cronbach untuk
penelitian ini pada tabel yang terdapat di bagian bawah halaman ini:

Tabel 5. Hasil Composite Reliability

Variabel Cronbach's alpha
Brand Love 0,899
Gaya Kepemimpinan 0,890 Relibe
Kinerja Keuangan 0,890 Relibel

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025

Jika dilihat dari tabel 4.10 dapat diketahui Semua empat variabel dalam
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh
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nilai gabungan reliabilitas empat variabel di tabel 4.10. Hasil ini menunjukkan
bahwa setiap variabel memenuhi nilai gabungan reliabilitas.

Analisis Inner Model

Evaluasi model terstruktur (inner model) mencakup kesesuaian model dan
pengujian hipotesis. Evaluasi model menggunakan nilai R-kuadrat. Pengujian
hipotesis parsimal melibatkan penilaian signifikansi hubungan variabel. Gambar
menunjukkan hasil bootstrapping untuk model struktural.:

GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7

\ = 0 0..'0{10 e /

4
0.000_0.00 0)000 0.000_p.000

GAYA KEPEMIMPINAN 0.077
0.000

0.000 gop0 ,har NONOVE  5yg 0.000_0000

N O,

BL1 BL2 BL3 BL4 BL5 BL6 BLT

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025
Gambar.4.2 inner model

Uji Kebaikan Model (Model Fit)

Analisis SEM-PLS menggunakan R-Square (R2) untuk mengevaluasi
prediksi model struktural. Nilai R-kuadrat sebesar 0,67 tergolong tinggi, 0,33
tergolong sedang, dan 0,19 tergolong rendah. (Chin & Wynne, 2019) . Nilai R-
square dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Nilai R-Square

Variabel R-square  R-square adjusted ~ Keterangan
Kinerja keuangan 0,656 0,646 Kuat

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan tabel di atas, R-Square dapat menjelaskan variabel endogen
dalam model. Analisis menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan dan Brand Love
memiliki nilai R-Square sebesar 0,646, yang berarti 64,6% variansnya dapat
dijelaskan oleh variabel lain dalam model, termasuk kategori-kategori utama.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis berfungsi untuk menganalisis hubungan yang ada antara
variabel endogen dan variabel eksogen. Hasil uji t untuk menentukan penerimaan
atau penolakan hipotesis dapat ditentukan melalui uji t, dengan syarat bahwa nilai
t harus mencapai 1,96. Jika nilai t-statistik lebih besar dari 1,65, maka terdapat
pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai t-statistik kurang dari 1,65, maka
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Selain itu, jika nilai p-value kurang dari
0,1, ini menunjukkan adanya pengaruh langsung antara variabel. Sebaliknya, jika
nilai p-value lebih dari 0,1, maka dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh
langsung antara variabel. (Karaev, 2023):

Tabel 7.Nilai Path Coefficient

VARIABEL Original T P values Keterangan
sample statistics
GAYA KEPEMIMPINAN 0,220 1,778 0,076 H1 Ditolak
-> KINERJA KEUANGAN
BRAND LOVE -> 0,624 5,571 0,000 H2 Diterima
KINERJA KEUANGAN

Sumber : Kuesioner diolah dengan SmartPLS 4, 2025

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.16, interpretasinya dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. H1 Ditolak : Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara
konstruk Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Keuangan Dari tabel diatas
dijelaskan bahwa nilai t-statistic sebesar 1,778 dengan nilai original sample
sebesar 0,220 dan nilai p-value sebesar 0,078. Hal ini menjelaskan bahwa
nilai t-statistic < 1,96 dan nilai p value > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua diterima.

2. H2 Diterima : Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara
konstruk Brand love terhadap Kinerja Keuangan. Dari tabel diatas dijelaskan
bahwa nilai t-statistic sebesar 5,571 dengan nilai original sample sebesar
0,624 dan nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menjelaskan bahwa nilai t-
statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima.

Pembahasan
Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Keuangan bersifat positif, namun tidak signifikan secara statistik,
dengan nilai original sample sebesar 0,220, T-statistics 1,778 (<1,96), dan p-value
0,076 (>0,05). Artinya, hipotesis kedua (H1) yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan dan kinerja keuangan tidak dapat
sepenuhnya didukung oleh data yang diperoleh. Temuan ini berbeda dengan hasil
beberapa penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya kepemimpinan
sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kinerja organisasi.
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Sebagai perbandingan, (Krisnadi & Tarigan, 2016) Penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan kinerja
keuangan. Selain itu, hubungan positif dan signifikan juga teridentifikasi antara
gaya kepemimpinan dan perilaku manajer terkait isu manajemen lingkungan.
Selain itu, (Sari, 2019) juga mengidentifikasi bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sementara itu, (Faridh & Marsella, 2021)
Pola kepemimpinan yang berintegritas memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Perbedaan hasil ini kemungkinan besar disebabkan oleh konteks organisasi,
jenis industri, atau karakteristik responden penelitian. Dalam kasus ini, gaya
kepemimpinan tampaknya tidak memiliki dampak langsung yang cukup kuat
terhadap kinerja keuangan, melainkan perannya lebih efektif jika dikombinasikan
dengan variabel lain seperti budaya inovasi atau kepuasan karyawan. Temuan ini
mendukung literatur terbaru yang menekankan bahwa pengaruh kepemimpinan
terhadap hasil keuangan cenderung tidak bersifat langsung, melainkan melalui
jalur tidak langsung yang memperkuat perilaku inovatif dan produktivitas
organisasi.

Menurut hasil penelitian tentang kepemimpinan oleh (Sharma, 2018)
identitas kepemimpinan dibangun bersama ketika individu mengklaim (yaitu,
menegaskan identitas sendiri) dan memberikan (yaitu, tindakan untuk
memberikan identitas pada pihak lain) identitas sebagai pemimpin atau pengikut.
Identitas kepemimpinan yang terbangun melalui proses klaim dan pemberian
berpengaruh tidak langsung namun signifikan terhadap kinerja keuangan
perbankan melalui peningkatan kinerja karyawan, kualitas layanan nasabah, dan
efektivitas pelaksanaan strategi bisnis.

Hasil penelitian dalam kerangka LIC menunjukkan bahwa kepemimpinan
bukan hanya atribut individu (seperti karisma atau kemampuan manajerial),
melainkan proses sosial yang dibangun melalui interaksi antara individu. Identitas
kepemimpinan lahir dalam hubungan timbal balik antara pemimpin dan pengikut.
Hasil penelitian ini mempertegas bahwa kepemimpinan di perbankan bukan hanya
persoalan struktur formal, tetapi proses sosial interaktif yang terus dinegosiasikan.
Pemimpin yang klaim identitasnya diterima karyawan mampu memengaruhi
perilaku kerja mereka, menciptakan kualitas layanan unggul, dan secara bertahap
meningkatkan kinerja keuangan.

Pengaruh Brand love terhadap Kinerja Keuangan

Sebaliknya, variabel brand love menunjukkan pengaruh yang sangat
signifikan terhadap kinerja keuangan, ditunjukkan dengan original sample sebesar
0,624, t-statistics 5,571, dan p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
membuat hipotesis kedua (H2) diterima. Temuan empiris ini memperkuat
pandangan bahwa kecintaan konsumen terhadap merek (brand love) mampu
meningkatkan loyalitas, frekuensi pembelian, dan word of mouth positif, yang
pada akhirnya berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan dan
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profitabilitas perusahaan. Semakin kuat keterikatan emosional konsumen pada
merek, semakin besar kontribusinya terhadap kinerja keuangan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Grappi, 2016) yang menyatakan
bahwa brand love berkontribusi signifikan terhadap loyalitas konsumen dan
pertumbuhan perilaku pembelian yang berulang, sehingga secara langsung
meningkatkan pendapatan dan profitabilitas. Studi lain oleh (Pereira & Aradgjo,
2023) menguatkan bahwa dalam konteks jasa, brand love menghasilkan “premium
price” dan memacu word-of-mouth, sehingga berdampak langsung pada
profitabilitas. Penelitian di sektor perbankan oleh (Chow & Ho, 2025) bahkan
menunjukkan bahwa brand love yang meningkat karena perlindungan konsumen
tinansial (fairness, transparency, privacy) berujung pada advokasi merek institusi
keuangan tersebut. Hal ini memperkuat argumen bahwa keterikatan emosional
konsumen terhadap merek menjadi saluran langsung penguatan kinerja keuangan.

Hasil-hasil riset ini secara komprehensif menunjukkan bahwa brand love
ikatan emosional mendalam konsumen terhadap merek memainkan peran kunci
dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui jalur peningkatan loyalitas,
willingness to pay, dan advokasi, yang semuanya berkontribusi pada profit dan
market capitalization.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ditemukan bahwa gaya kepemimpinan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepemimpinan, meskipun memiliki peran penting dalam
mengarahkan operasional dan proses internal, tidak secara langsung mendorong
peningkatan kinerja keuangan apabila tidak disertai variabel lain sebagai
perantara. Sebaliknya, brand love terbukti memiliki pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa ikatan emosional
antara konsumen dan merek mampu meningkatkan loyalitas, memperkuat citra
positif, serta mendorong pertumbuhan pendapatan perusahaan.

Rekomendasi penelitian untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan.
Pertama, peran kepemimpinan perlu difokuskan untuk menciptakan budaya
inovasi dan layanan prima, antara lain melalui pelatihan internal, peningkatan
adaptasi terhadap perubahan regulasi, serta pembangunan reputasi perusahaan
berbasis transparansi dan kecepatan layanan sehingga dapat memunculkan
dampak tidak langsung terhadap kinerja keuangan. Kedua, pembangunan brand
love perlu dijadikan prioritas strategis, seperti melalui personalisasi layanan yang
sesuai kebutuhan nasabah pensiunan maupun non-pensiunan, komunikasi yang
lebih hangat dan ramah di media sosial, serta storytelling berbasis kisah sukses
nasabah untuk memperkuat keterikatan emosional. Ketiga, pemanfaatan brand
love juga dapat diarahkan untuk menciptakan produk eksklusif bagi nasabah loyal
serta mendorong advokasi positif melalui word of mouth dengan memberikan
insentif bagi nasabah yang merekomendasikan layanan kepada orang lain.
Terakhir, disarankan agar Bank BPR DP Taspen meningkatkan monitoring dan
evaluasi berbasis data nasabah, misalnya dengan membangun sistem analitik
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untuk mengidentifikasi tingkat loyalitas dan brand love, sehingga dapat menjadi
dasar perumusan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan pengukuran
kontribusi langsung terhadap kinerja keuangan
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